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PERTUMBUHAN SELADA KERITING (Lactuca sativa L.) DENGAN 

PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR LIMBAH JEROAN IKAN    

PADA MEDIA ARANG SEKAM DAN ZEOLIT 

 

Dhea Mayang Sari Siahaan (12080222210) 

Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Siti Zulaiha 

 

INTISARI 

Permintaan selada semakin meningkat seiring perkembangan usaha tata boga, 

perhotelan serta tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi. Pertumbuhan 

dan hasil tanaman selada dipengaruhi oleh pemupukan dan media tanam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan interaksi antara pupuk organik cair 

limbah jeroan ikan dan zeolit yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada keriting. Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan UARDS 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau pada bulan Februari sampai April 2024. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 

faktor, faktor pertama dosis pupuk organik cair limbah jeroan ikan (4 taraf 

perlakuan) dan faktor kedua konsentrasi zeolit (4 taraf perlakuan). Sehingga 

terdapat 16 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan terdapat 3 kali pengulangan, 

sehingga diperoleh 48 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik cair limbah jeroan ikan pada media arang sekam dan 

zeolit secara interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

penelitian sedangkan secara tunggal pupuk organik cair limbah jeroan ikan pada 

media arang sekam dan zeolit berpengaruh sangat nyata terhadap parameter 

jumlah daun dan lebar daun. 

 

Kata Kunci: Limbah jeroan ikan, pupuk organik cair, selada, zeolit. 
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GROWTH OF CURLY LETTUCE (Lactuca sativa L.) BY PROVIDING 

LIQUID ORGANIC FERTILIZER FROM FISH OFFAL WASTE ON 

CHARCOAL HUSK AND ZEOLITE MEDIA 
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Under the guidance of Bakhendri Solfan and Siti Zulaiha 

 

 

ABSTRACT 

 

The demand for lettuce is increasing along with the development of culinary, 

hospitality businesses and the level of public awareness of the importance of 

nutrition. The growth and yield of lettuce plants are influenced by fertilization and 

planting media. This research aims to get the best interaction between liquid 

organic fertilizer of fish offal waste and zeolite on the growth and yield of curly 

lettuce plants.  This research was conducted in the experimental field of UARDS, 

Faculty of Agriculture and Animal Science Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau from February to April 2024. This research uses an experimental 

method with a Completely Randomized Design (CRD) that consist of 2 factors, the 

first factor is the dose of liquid organic fertilizer from fish innards waste (4 

treatment levels) and the second factor is zeolite concentration (4 treatment 

levels). So there are 16 treatment combinations. Each treatment had 3 repetitions, 

resulting in 48 experimental units. The results showed that the application of 

liquid organic fertilizer of fish offal waste on charcoal husk and zeolite media in 

interaction had no significant effect on all parameters while singly liquid organic 

fertilizer of fish offal waste on charcoal husk and zeolite media had a very 

significant effect on the parameters of the number of leaves and leaf width. 

 

Keywords: Fish offal waste, liquid organic fertilizer, lettuce, zeolite. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.       Latar Belakang 

 Tanaman selada keriting (Lactuca sativa L.) merupakan kelompok 

tanaman hortikultura yang banyak mengandung sumber mineral, vitamin A, 

vitamin C dan serat (Kaeni, 2013). Tanaman ini umumnya diambil daunnya dan 

dimanfaatkan terutama untuk lalapan, pelengkap sajian masakan dan hiasan 

hidangan. Selada juga digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit antara lain: 

mencegah sembelit, memperlancar pencernaan, mencegah diabetes dan 

menurunkan kolesterol darah (Cahyono, 2014). 

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020), produksi tanaman selada 

terus meningkat setiap tahunnya. Jumlah produksi tanaman selada pada tahun 

2018 sebesar 630.500 ton, tahun 2019 sebesar 638.731 ton dan tahun 2020 

meningkat sebesar 663.832 ton. Indonesia memiliki nilai impor selada pada tahun 

2020 sebanyak 4.908 ton, terjadinya impor selada ke Indonesia akibat konsumsi 

masyarakat yang terus meningkat serta sejalan dengan perkembangan usaha tata 

boga, perhotelan serta tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi. 

Sehingga tanaman ini berpotensi untuk terus dibudidayakan dalam rangka 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu diharapkan produksi tanaman 

selada dapat stabil dan mengimbangi kebutuhan tersebut. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada adalah dengan cara 

pemupukan (Neflianisa, 2022). 

 Pemupukan adalah proses pemberian unsur hara atau nutrisi tambahan 

pada tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan, perkembangan dan produksi 

tanaman. Pemupukan terbagi menjadi dua yaitu pupuk anorganik dan pupuk 

organik. Pupuk anorganik yang digunakan secara terus-menerus dapat 

mengganggu keseimbangan sifat tanah baik secara fisik, kimia dan biologi. 

Sedangkan pupuk organik aman bagi tanaman meskipun digunakan terus-menerus 

dan tidak menyebabkan resisten pada tanah. Oleh karena itu, pupuk organik dapat 

dijadikan solusi alternatif pengganti pupuk anorganik (Ramadhani, 2010). Pupuk 

organik dapat berbentuk padat dan cair. Pupuk organik padat dikenal dengan 

pupuk kompos atau pupuk kandang, sedangkan pupuk organik cair (POC) 



2 

merupakan larutan hasil dari pembusukan bahan organik yang berasal dari sisa 

tanaman, hewan dan manusia. POC memiliki kelebihan yaitu mengandung unsur 

hara sudah terurai sehingga pemanfaatan oleh tanaman lebih cepat daripada pupuk 

padat. Bahan baku POC dapat menggunakan limbah organik yang ada di 

lingkungan sekitar, salah satunya adalah limbah dari ikan.  

 Limbah ikan merupakan sisa dari pengolahan ikan yang biasanya langsung 

dibuang. Limbah ikan yang tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan polusi 

udara yang mengganggu karena bau tidak sedap. Salah satu limbah yang terdapat 

pada ikan yaitu jeroan. Potensi limbah ikan berupa jeroan dapat dijadikan sebagai 

POC karena mengandung komponen penyusun nutrien yaitu N, P, K yang 

dibutuhkan tanaman hortikultura (Zahroh dkk., 2018). Hasil analisa kandungan 

limbah ikan yang dilakukan oleh Nur dan Tjatoer (2011) menunjukkan bahwa 

limbah jeroan ikan memiliki N sebanyak 0,30%, P sebanyak 0,65%, K sebanyak 

0,17%, Ca 0,09-5%, P 1-1,9%, kadar air 24-63% dan kadar abu 5-17%. Koike et 

al. (2011) menyatakan bahwa POC limbah jeroan ikan dengan dosis 25 ml/l pada 

tanaman bayam hijau memberikan hasil yang signifikan pada semua parameter 

yang diamati.  

Selain POC limbah jeroan ikan, media tanam juga mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Media tumbuh tanaman biasanya 

menggunakan top soil karena mengandung unsur hara dan cenderung lebih subur. 

Akan tetapi, top soil pada ruang-ruang terbatas seperti polybag sering kali 

menyebabkan perakaran tidak berkembang maksimal karena terlalu padat 

(Prasetyo dkk., 2017). Oleh karena itu pertumbuhan akar selada yang pendek 

membutuhkan media tanam dengan struktur gembur dan remah agar 

perkembangan akar baik dan dapat menembus tanah dengan mudah. Salah satu 

alternatif yang dapat dijadikan sebagai media tanam untuk pertumbuhan selada  

adalah arang sekam dan zeolit. Arang sekam memiliki karakteristik yang ringan 

sehingga sirkulasi udara tinggi, dapat mengabsorbsi sinar matahari dengan baik, 

serta memiliki drainase dan aerasi yang baik (Juniyati dkk., 2016). Kusmarwiyah 

dan Erni (2011) menyatakan bahwa arang sekam memiliki kelemahan yaitu 

penyerapan air yang rendah. Hal ini dapat diatasi dengan menambahkan zeolit 

pada media tanam arang sekam. Zeolit  mempunyai kapasitas penyerapan air 
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dengan volume yang lebih tinggi, mampu meningkatkan efisiensi N khususnya 

mengurangi pencucian nitrat, serta dapat menyimpan air dan nutrisi sementara 

(Nusagri, 2020). Selain itu zeolit  juga ramah lingkungan, mudah didapat dan 

relatif murah harganya. Penelitian ini akan mengkombinasikan kedua media 

tanam ini sehingga keduanya saling melengkapi pada saat menyimpan air dan 

nutrisi lebih tinggi, aman untuk perakaran dan berbobot ringan, aerasi optimal, 

dan sterilitas terjamin (Nur et al., 2016). Rusyancahyadi (2021) menyatakan 

bahwa penggunaan campuran media dengan perbandingan arang sekam 70% dan 

zeolit 30% pada pertumbuhan tanaman pakcoy secara hidroponik statis 

menunjukkan hasil yang terus meningkat. 

Berdasarkan uraian – uraian yang telah dipaparkan, penelitian dengan 

judul “Pertumbuhan Selada Keriting (Lactuca sativa L.) dengan Pemberian 

Pupuk Organik Cair Limbah Jeroan Ikan pada Media Arang Sekam dan 

Zeolit”, telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh dan konsentrasi yang tepat 

dari pemberian POC limbah jeroan ikan pada media arang sekam dan zeolit  

terhadap pertumbuhan selada. 

 

1.2.Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  1.2.1. Untuk mendapatkan interaksi antara POC limbah jeroan ikan pada arang 

sekam dan zeolit yang terbaik terhadap pertumbuhan selada keriting. 

  1.2.2. Untuk mendapatkan dosis POC limbah jeroan ikan yang terbaik  terhadap 

pertumbuhan selada keriting. 

  1.2.3. Untuk mendapatkan konsentrasi zeolit yang terbaik sebagai media tanam 

terhadap pertumbuhan selada keriting. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang dosis yang 

tepat dalam menggunakan POC limbah jeroan ikan dan zeolit untuk meningkatkan 

pertumbuhan selada keriting. 
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1.4. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Terdapat interaksi antara POC limbah jeroan ikan pada media arang sekam 

dan zeolit  yang terbaik  terhadap pertumbuhan selada keriting. 

1.4.2. Terdapat dosis POC limbah jeroan ikan yang terbaik terhadap 

pertumbuhan selada keriting. 

1.4.3. Terdapat konsentrasi zeolit yang terbaik sebagai media tanam terhadap 

pertumbuhan selada keriting. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Selada Keriting 

 Selada merupakan tanaman dua musim yang tinggi tanamannya antara 30- 

40 cm. Selada memiliki sistem perakaran serabut akar yang menempel pada 

batang dan tumbuh menyebar ke semua arah pada kedalaman 20-50 cm atau lebih. 

Daun selada memiliki bentuk, ukuran dan warna yang beragam tergantung 

varietasnya. pH yang dibutuhkan untuk pertumbuhan selada antara 5-6,5. Daerah 

yang sesuai untuk penanaman selada berada pada ketinggian 500-2.000 mdpl. 

Suhu optimum bagi pertumbuhan selada adalah 15-25° C. Waktu tanam yang 

tepat yaitu pada akhir musim hujan, walaupun demikian dapat pula ditanam pada 

musim kemarau dengan pengairan yang cukup (Aini dkk., 2010). 

 Menurut Cahyono (2014), selada yang dibudidayakan dan dikembangkan 

saat ini memiliki banyak varietas diantaranya yaitu; selada kepala atau selada telur 

(Head lettuce) yaitu selada yang memiliki ciri-ciri membentuk krop yaitu daun-

daun saling merapat membentuk bulatan menyerupai kepala; selada rapuh (Cos 

lettuce dan Romaine lettuce) memiliki ciri-ciri membentuk krop seperti tipe selada 

kepala, tetapi krop pada tipe selada rapuh berbentuk lonjong dengan pertumbuhan 

meninggi, daunnya lebih tegak, dan kropnya berukuran besar dan kurang padat; 

selada daun (cutting lettuce atau leaf lettuce) memiliki ciri-ciri daun selada lepas, 

berombak dan tidak membentuk krop, daunnya halus dan renyah biasanya tipe 

selada ini lebih enak dikonsumsi dalam keadaan mentah; selada batang 

(Asparagus lettuce atau stem lettuce) memiliki ciri-ciri tidak membentuk krop, 

daun berukuran besar, bulat panjang, tangkai daun lebar dan berwarna hijau tua 

serta memiliki tulang daun menyirip; Grand rapids selada termasuk ke dalam 

kelompok selada Bunching (Lactuca sativa L. var. crispa) atau dikenal selada 

looseleaf, yaitu jenis selada berwarna hijau, pinggir daun yang rata atau keriting, 

dan batang yang pendek. 
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               (Head lettuce)             (Cos lettuce)                 (cutting lettuce) 

 

                                   (Asparagus lettuce)                 (Grand rapids) 

Gambar 2.1. Varietas tanaman selada (Saparinto, 2013) 

Selada termasuk ke dalam famili Asteraceae dan mempunyai nilai 

ekonomis tinggi. Selada mengandung mineral iodium, fosfor, besi, tembaga, 

kobalt, seng, kalsium, mangan dan kalium sehingga berkhasiat dalam menjaga 

keseimbangan tubuh (Aini dkk., 2010). Klasifikasi tanaman selada adalah sebagai 

berikut: Kingdom: Plantae, Divisi: Magnoliophyta, Kelas: Magnoliopsi Ordo:  

Asterales, Famili: Asteraceae, Genus: Lactuca, Spesies:  Lactuca sativa L.  

2.1.1.   Morfologi Selada 

   Selada termasuk jenis tanaman sayuran daun dan tergolong ke dalam 

tanaman semusim. Selada tumbuh pendek dengan tinggi berkisar antara 20 – 40 

cm atau lebih. Secara morfologi, organ – organ penting yang terdapat pada selada 

adalah daun, batang, dan akar (Rukmana, 2007). Daun selada memiliki bentuk, 

ukuran, dan warna yang beragam, bergantung pada varietasnya. Jenis selada 

keriting, daunnya berbentuk bulat panjang, berukuran besar, bagian tepi daun 

bergerigi (keriting), dan daunnya ada yang berwarna hijau tua, hijau terang, dan 

merah. Daun selada memiliki tangkai daun lebar dan tulang – tulang daun 

menyirip. Tangkai daun bersifat kuat dan halus. Daun selada umumnya memiliki 

ukuran panjang 20 – 25 cm dan lebar 15 cm atau lebih. Selada juga memiliki 

kandungan vitamin yang terdapat dalam daun salada diantaranya vitamin A,B, dan 
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C yang sangat berguna untuk kesehatan tubuh (Pracaya, 2009). Batang selada 

memiliki batang sejati. Pada tanaman selada keriting (selada daun dan selada 

batang) memiliki batang yang lebih panjang dan terlihat. Batang bersifat tegap, 

kokoh, dan kuat dengan ukuran diameter berkisar antara 5,6 – 7 cm (selada 

batang), 2 – 3 cm (selada daun), serta 2 – 3 cm (selada kepala) (Pracaya, 2009). 

Akar selada memiliki sistem perakaran tunggang dan serabut. Akar serabut 

menempel pada batang, tumbuh menyebar ke semua arah pada kedalaman 20 – 50 

cm atau lebih. Buah selada berbentuk polong. Di dalam polong berisi biji – biji 

yang berukuran sangat kecil (Pracaya, 2009). Biji tanaman selada berbentuk 

lonjong pipih, berbulu, agak keras, berwarna coklat tua, serta berukuran sangat 

kecil, yaitu panjang 4 mm dan lebar 1 mm. Biji selada merupakan biji tertutup 

berkeping dua dan bunga dapat digunakan untuk perbanyakan tanaman 

(perkembangbiakan) (Kuderi, 2011). Bunga tanaman selada berwarna kuning, 

tumbuh lebat dalam satu rangkaian. Bunga memiliki tangkai bunga yang panjang 

sampai mencapai 80cm atau lebih. Tanaman selada yang ditanam didaerah yang 

beriklim sedang (subtropik) mudah atau cepat berbuah (Kuderi, 2011). 

2.1.2.   Kandungan Gizi Selada Keriting 

  Selada keriting merupakan sumber yang baik bagi klorofil, vitamin K, 

kaya garam mineral dan unsur-unsur alkali sangat mendominasi. Hal ini yang 

membantu menjaga darah tetap bersih, pikiran dan tubuh dalam keadaan sehat. 

Selada berdaun kaya akan lutein dan beta-karaten. Selada juga memasok vitamin 

C, kalsium, serat, folat, dan zat besi. Vitamin K berfungsi membantu pembekuan 

darah. Nutrisi lainnya adalah vitamin A dan B6, asam folat likopen, kalium, dan 

zeaxanthin. Selada keriting mengandung alkaloid yang bertangung jawab untuk 

efek terapeutik (Lingga, 2010). Kandungan gizi selada dapat dilihat pada Tabel 

2.1. 

2.1.3.   Syarat Tumbuh Selada 

 Selada dapat dibudidayakan di daerah penanaman yang memiliki 

ketinggian 1.000-1.900 meter diatas permukaan laut (mdpl). Ketinggian tempat 

yang ideal berkisar antara 1.000-1.800 mdpl, semakin tinggi suatu tempat maka 

suhu udaranya akan turun dengan laju penurunan 0,50° C setiap kenaikan 100 

mdpl (Sumpena, 2005). Produktivitas selada cukup baik pada dataran tinggi yang 
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beriklim lembab (Mas’ud, 2009). Jenis tanah yang cocok untuk membudidayakan 

selada yaitu pada jenis tanah lempung berdebu, berpasir dan tanah yang masih 

mengandung humus (Sunarjono, 2014). Selada dapat tumbuh dengan baik yaitu 

dengan derajat keasaman tanah pH 5 - 6,5. 

 Suhu yang cocok untuk budidaya selada adalah 15-25 °C. Suhu yang lebih 

tinggi dari 30°C dapat menghambat pertumbuhan, merangsang tumbuhnya 

tangkai bunga (bolting), dan dapat menyebabkan rasa pahit. Curah hujan yang 

optimal untuk pertumbuhan tanaman selada adalah 1.000-1.500 mm/tahun, curah 

hujan yang terlalu tinggi akan berpengaruh terhadap peningkatan kelembaban, 

penurunan suhu, dan berkurangnya penyinaran matahari sehingga akan 

menurunkan tingkat produksi selada (Sunarjono, 2014). Kelembaban yang sesuai 

untuk pertumbuhan selada yaitu berkisar antara 80-90%, kelembaban udara yang 

terlalu tinggi akan menghambat pertumbuhan tanaman selada yang disebabkan 

oleh serangan hama dan penyakit, sedangkan jika kelembaban udara rendah akan 

menghambat pertumbuhan tanaman kurang baik dan akan menurunkan tingkat 

produksi (Novriani, 2014). Tanaman selada memerlukan sinar matahari yang 

cukup karena sinar matahari merupakan sumber energi yang diperlukan tanaman 

didalam proses fotosintesis, proses penyerapan unsur hara akan berlangsung 

optimal jika pencahayaan berlangsung antara 8-12 jam/hari (Cahyono, 2008). 

Tabel 2.1. Kandungan Gizi Selada Keriting dalam Tiap 100 gram  

Komposisi gizi Selada keriting 

Kalori 15.00  kal 

Protein 1,20     g 

Lemak 0,20     g 

Karbohidrat 2,90     g 

Kalsium 22,00  mg 

Fosfor 25,00  mg 

Zat besi (Fe) 0,50    mg 

Vitamin A 540,00 S.I 

Vitamin B1 0,04     mg 

Vitamin C 8,00     mg 

Air 94,8     g 

Sumber: Lingga, (2010) 
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2.2. Limbah Jeroan Ikan  

 Ikan merupakan salah satu kebutuhan utama di banyak negara yang 

dianggap sebagai salah satu sumber pangan penting untuk memenuhi kebutuhan 

protein manusia. Angka konsumsi ikan di Indonesia sendiri pada tahun 2021 lalu 

sebesar 55,37 kilogram (kg) per kapita berdasarkan data yang dirilis oleh 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), meningkat cukup signifikan jika 

dibandingkan sepuluh tahun sebelumnya yang hanya sebesar 32,25 kg 

(Mahmudan, 2022). Di sisi lain, selama ini pemerintah dan negara kita masih 

tidak adil dalam menangani sampah organik dari ikan dan kerap menjadikannya 

sebagai sampah yang tidak dapat diolah lagi. Data yang disampaikan oleh Pareng 

dan Sumarto (2014) menunjukkan bahwa 25-30% tangkapan dari laut dan sungai 

diubah menjadi serpihan ikan yang dibuang begitu saja. Kenaikan biaya produksi 

ikan yang naik setiap tahunnya mengakibatkan banyaknya limbah ikan yang tidak 

dimanfaatkan.  

 Limbah ikan yang tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan polusi 

udara yang mengganggu karena bau tidak sedap yang ditimbulkannya. Padahal 

limbah ikan tersebut, baik limbah ikan internal maupun limbah eksternalnya yang 

tersisa setelah diolah sedemikian rupa bisa menjadi pupuk yang berguna. Secara 

umum, feses ikan kaya akan unsur hara seperti N, P, dan K yang merupakan 

komponen pupuk organik (Hapsari dan Welasih, 2013). Sebagian besar limbah 

ikan yang dihasilkan dari pasar service area merupakan lambung, usus hati, 

kantung empedu, pankreas, limpa dan ginjal organ dalam ikan tersebut, yang 

dianggap sebagai limbah, sebenarnya mengandung sejumlah besar protein dan 

lemah tak jenuh. Maka dari itu POC limbah jeroan ikan sangat dibutuhkan karena 

dapat meningkatkan pertumbuhan pada tanaman. Baku mutu pupuk organik cair 

sesuai Permentan RI No. 261 Tahun 2019 tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati 

dan Pembenahan Tanah dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Baku Mutu Pupuk Organik Cair 

No. Parameter Satuan Standar Mutu 

1. Hara Makro (N+P2O5 +K2O) % 2-6 

2. Salmonella sp MPN/g < 1 x 102 

 

  



10 

2.3. Media Tanam 

 Media tanam berfungsi sebagai tempat dimana akar tanaman menyerap 

nutrisi. Media tanam yang cocok adalah media yang dapat menopang kehidupan 

dan pertumbuhan tanaman (Wahyuningsi dkk., 2016). Dua diantara media tanam 

yang ada adalah zeolit dan arang sekam. Zeolit yang disebut mineral tercipta dari 

bahan tuf volkan yang terjadi selama jutaan tahun yang lalu. Zeolit memberikan 

sejumlah keuntungan bila digunakan sebagai media tanam, antara lain daya 

tampung volume air yang cukup besar sehingga penyiraman dan pemeliharaan 

tanaman dapat dilakukan dengan baik. Jufri dan Rosjidi (2013) menyatakan 

bahwa mineral zeolit juga dapat mengumpulkan unsur hara untuk sementara 

waktu selama pemupukan kemudian melepaskannya sesuai dengan kebutuhan 

tanaman (slow releasing agent). Zeolit berbentuk butiran yang membuatnya sulit 

untuk dihancurkan dan sulit untuk diagregasi, hal ini dapat membantu 

pertumbuhan jaringan akar tanaman sekaligus membuatnya sangat tahan untuk 

digunakan dalam waktu yang sangat lama. 

 Arang sekam terbuat dari pembakaran tak sempurna atau pembakaran 

parsial sekam padi. Arang sekam adalah salah satu media tanam yang banyak 

digunakan untuk berbagai macam tipe tanaman. Arang sekam memiliki banyak 

keunggulan, menurut Pratiwi dkk. (2017), penambahan arang sekam pada media 

tanam akan menguntungkan karena dapat meningkatkan karakteristik tanah 

seperti porositas dan aerasi tanah, selain itu arang sekam memiliki fungsi 

mengikat unsur hara (bila terjadi kelebihan unsur hara) yang bisa digunakan oleh 

tanaman bila terjadi kekurangan unsur hara. Sesuai dengan kebutuhan tanaman, 

unsur hara dilepaskan dengan perlahan (slow release).   

                     

                      Arang sekam                                                       Zeolit 

Gambar 2.2. Media tanam (Sumber : www.urbanhidroponik.com) 

http://www.urbanhidroponik.com/
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di UIN Agriculture Research 

Development Science (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 

sampai April 2024. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu benih salada keriting  

varietas New Grand Rapids, zeolit, arang sekam, limbah jeroan ikan, air, gula 

merah, EM4, NPK dan tanah. Alat yang digunakan yaitu paranet, cangkul, 

handsprayer, timbangan, takaran plastik, kertas label, gelas ukur, polybag, 

blender, ember, jerigen 10 L, tray, jangka sorong, penggaris dan alat tulis. 

3.3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah 

pemberian POC limbah jeroan ikan yang terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu: 

P0 = NPK 2 gram (Satria, 2016)  

P1 = POC limbah jeroan ikan 20 ml/L 

P2 = POC limbah jeroan ikan 25 ml/L 

P3 = POC limbah jeroan ikan 30 ml/L 

Faktor yang kedua adalah campuran media tanam, yang terdiri dari 4 taraf 

perlakuan yaitu: 

M0 = Arang Sekam 

M1 = Arang Sekam + Zeolit 10% 

M2 = Arang Sekam + Zeolit 20%  

M3 = Arang Sekam + Zeolit 30% 

 Dengan demikian diperoleh 16 kombinasi perlakuan, yang masing 

masingnya diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 48 unit percobaan.  

 

 



12 

3.4. Pelaksanaan Penelitian  

 Persiapan lahan penelitian dilakukan 1 minggu sebelum pelaksanaan 

penelitian. Lahan dibersihkan terlebih dahulu dari gulma, sampah-sampah, serta 

perataan areal sekitar lahan menggunakan cangkul dan parang. Tempat penelitian 

yang telah dibersihkan diukur dengan luas lahan 5 x 4 m. 

3.4.1.   Pembuatan POC Limbah Jeroan Ikan  

                            

                                                                                                   

                                      

Gambar 3.1. Proses Pembuatan POC Limbah Jeroan Ikan 

 Bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan POC yaitu limbah jeroan 

ikan yang diperoleh dari para penjual ikan di Pasar Selasa Tuah Karya Panam 

Pekanbaru sebanyak 1 kg. Jeroan ikan nila, lele dan patin tersebut dihaluskan 

menggunakan blender lalu dimasukkan ke dalam ember. Kemudian  ditambahkan 

gula merah sebanyak 100 g, air 1 L dan EM4 50 mL. Setelah itu semua bahan 

diaduk sampai homogen, selanjutnya didiamkan selama 14 hari fermentasi 

anaerob yang ditandai dengan larutan berwarna coklat gelap dan tidak memiliki 

bau (Indriani dkk.,  2013). 

3.4.2.   Persiapan Media Tanam 

                     

Gambar 3.2. Persiapan Media Tanam 
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 Media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah arang sekam dan 

zeolit. Arang sekam tersebut dimasukkan ke dalam 48 polybag ukuran 25 x 25 

cm2 sebanyak 1kg/polybag. Kemudian disusun dengan rapi, lalu ditambahkan 

zeolit sesuai perlakuan yang akan diteliti, yaitu (10%:100)×1000=100g, 

(20%:100)×1000=200g, (30%:100)×1000=300g.  

3.4.3.   Persiapan Benih dan Penyemaian  

 

Gambar 3.3. Penyemaian 

  Sebelum dilakukan penanaman, dilakukan penyemaian benih selada 

keriting. Media campur tanah subur dan arang sekam dengan perbandingan 1:1 kg 

disiapkan, kemudian dimasukkan ke dalam tray. Benih dimasukkan ke dalam tray 

yang telah dilubangi dan ditutup kembali lubang tersebut. 

3.4.4.   Penanaman 

 

Gambar 3.4. Penanaman 

 Penanaman dilakukan pada saat bibit selada sudah berumur 14 hari 

setelah bibit memiliki 2 helai daun. Bibit dapat dipindahkan ke polybag berukuran 

25 x 25 cm  yang telah dimasukkan media tanam arang sekam dan zeolit sesuai 

perlakuan.  

3.4.5. Pemeliharaan 

` \ 

Gambar 3.5. Pemeliharaan 
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1. Penyiraman  

Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari. Penyiraman 

dilakukan menggunakan gembor.  Penyiraman disesuaikan dengan kondisi 

cuaca, apabila terjadi hujan maka tanaman tidak perlu disiram. 

2. Pembersihan gulma  

Jika terdapat gulma yang tumbuh, maka dilakukan pencabutan gulma secara 

manual, karena keberadaan gulma akan mempengaruhi nutrisi yang terserap 

oleh tanaman selada keriting. Selain itu gulma juga bisa menjadi inang 

alternatif bagi beberapa patogen, sehingga keberadaannya harus dibasmi. 

3.4.6.   Pemupukan (Aplikasi POC Limbah Jeroan Ikan) 

           

 

Gambar 3.6. Pemupukan POC Limbah Jeroan Ikan 

 Pemupukan dilakukan 1 minggu sekali sampai menjelang panen (5 MST). 

Pemberian pupuk dilakukan sesuai dengan dosis setiap perlakuan yang akan 

diteliti yaitu 20 ml/l (20 ml POC + 980 ml air), 25 ml/l (25 ml POC + 975 ml air), 

30 ml/l (30 ml POC + 970 ml air). Jumlah keseluruhan dosis pupuk POC limbah 

jeroan ikan yang digunakan yaitu 375 ml. POC limbah jeroan ikan disemprotkan 

pada tanaman selada pukul 6-8 pagi. 
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3.5.      Parameter Pengamatan 

3.5.1.   Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada umur 40 HST. Pengukuran 

tinggi tanaman dilakukan per tanaman dengan menggunakan meteran dari pangkal 

batang sampai ujung daun tanaman. Data yang didapat dianalisis secara statistik. 

3.5.2.   Jumlah Helai Daun (helai) 

  Perhitungan jumlah helai daun dilakukan secara manual, meliputi seluruh 

daun yang telah membuka sempurna dan dilakukan bersamaan dengan 

pengukuran tinggi tanaman yaitu  pada umur 40 HST. 

3.5.3.   Lebar Daun (cm) 

  Pengukuran lebar daun pada tanaman dilakukan pada umur 40 HST. 

Lebar daun diukur menggunakan alat yaitu meteran pada bagian melintang 

(vertikal). 

3.5.4.   Diameter Batang (mm) 

 Diameter batang diukur pada setiap tanaman sampel pada saat tanaman 

berumur 40 HST. Pengukuran dilakukan pada pangkal batang tanaman selada 

menggunakan jangka sorong. 

3.5.5.   Panjang Akar (cm) 

  Pengukuran akar terpanjang dilakukan pada saat tanaman selada telah 

panen 40 HST. Pengukuran akar tanaman diukur dari leher akar tanaman atau 

tempat muncuknya akar sampai ujung akar terpanjang. 

3.5.6.   Berat Basah (g) 

 Pengamatan berat basah tanaman diukur dalam satuan gram (g) pada saat 

panen 40 HST. Tanaman selada yang telah dicabut kemudian dibersihkan dan 

ditimbang beratnya menggunakan timbangan digital.  

3.6. Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Analysis Of Variance 

(ANOVA) dengan bantuan software SAS 9.1. 

Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + ϵijk ..…………..…...… 

                         i = 1,2,3,...,a j = 1,2,3,...,b dan k =1,2,3,...,u 
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dimana : 

Yijk  = nilai pengamatan pada satuan percobaan yang memperoleh perlakuan taraf 

ke-i dari faktor A, taraf ke-j faktor B, dan ulangan ke-k 

μ        = nilai tengah umum 

αi       = pengaruh taraf ke-i faktor A 

βj       = pengaruh taraf ke-j faktor B 

(αβ)ij = pengaruh interaksi dari taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B 

Tabel 3.2. Tabel Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap 

SK DB JK KT FH F Tabel  

     0.05 0.01 

A (a-1) JK A KT A/(a-1)=A A/G - - 

B (b-1) JK B KT B/(b-1)=B B/G - - 

AB (a-1)(b-1) JK AB KTAB/(a-1)(b-1)=AB AB/G - - 

Galat Ab(u-1) JK G KT G/kp(u-1)=G  - - 

Total (abu-1) JK T     

Jumlah-jumlah kuadrat untuk tabel diatas dihitung sebagai berikut : 

Keterangan: 

Faktor Koreksi  = Y...2/ (abr) 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑ Yijk
2 – FK  

Jumlah Kuadrat Faktor A (JK{A})  = ∑ Yi..
2/ ar – FK 

Jumlah Kuadrat Faktor B (JK{B})  = ∑ Yj..
2/ br – FK 

Jumlah Kuadrat AB (JKAB)  = ∑ Yij..
2/ br – FK-JKA-JKB 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT – JKA – JKB-JKAB 

 

 Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAL menunjukkan perbedaan signifikan, 

maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda DMRT (Duncan’s Multiple Range 

Test) taraf 5%. Model Uji DMRT yaitu sebagai berikut : 

DMRT α = R α (P; dbg) × √
KTG

r
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Tidak terdapat interaksi antara pupuk organik cair limbah jeroan pada media 

tanam arang sekam dan zeolit terhadap tanaman selada. 

2. POC limbah jeroan ikan dosis 30ml/L merupakan perlakuan terbaik terhadap 

pertumbuhan selada, berdasarkan parameter jumlah helai daun tanaman selada.  

3. Arang sekam dan zeolit dengan konsentrasi 20% merupakan perlakuan terbaik 

terhadap pertumbuhan selada, berdasarkan parameter jumlah helai daun dan 

lebar daun tanaman selada. 

 

5.2. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian disarankan menggunakan POC limbah jeroan 

ikan sebagai pengganti pupuk anorganik NPK dalam budi daya selada dan 

penambahan zeolit sebagai media tanam alternatif pada arang sekam. Namun, 

kandungan Salmonella sp. pada POC harus dikurangi agar sesuai standar mutu 

Permentan RI melalui aerasi, pemanasan dan perlakuan lainnya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Layout Percobaan  Rancangan Acak  Lengkap 

M0P0 M2P0 M1P2 M3P0 M2P1 M3P3 M0P3 M1P1 

M1P2 M0P2 M3P2 M0P1 M1P0 M2P3 M3P1 M2P2 

M0P0 M0P2 M2P0 M3P0 M2P2 M0P1 M1P0 M1P2 

M0P3 M3P1 M2P1 M3P2 M2P3 M1P3 M3P3 M1P1 

M1P0 M3P0 M0P1 M0P2 M1P2 M2P2 M2P0 M3P3 

M0P0 M2P1 M3P2 M1P1 M2P3 M3P1 M1P3 M0P3 

 

Keterangan : P0 = Tanpa POC limbah jeroan ikan (kontrol) 

                     P1 = POC limbah jeroan ikan 20 ml / L 

                     P2 = POC limbah jeroan ikan 25 ml / L 

                     P3 = POC limbah jeroan ikan 30 ml / L 

                    M0 = Arang Sekam (kontrol)  

                    M1 = Arang sekam + Zeolit 10% 

                    M2 = Arang sekam +  Zeolit 20% 

                    M3 =  Arang sekam + Zeolit 30% 

                 1,2,3 = Ulangan 
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Lampiran 2. Susunan Kombinasi Perlakuan Secara RAL. 

Zeolit (%) 

POC Limbah Jeroan Ikan (L) 

P0 P1 P2 P3 

M0 M0P0 M0P1 M0P2 M0P3 

M1 M1P0 M1P1 M1P2 M1P3 

M2 M2P0 M2P1 M2P2 M2P3 

M3 M3P0 M3P1 M3P2 M3P3 

 

Lampiran 3. Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 4. Deskripsi Selada Varietas New Grand Rapid 

Asal : Known You Seed Pte. Ltd, Taiwan 

Sillsilah : kode galur asal 953 

Golongan varietas : menyerbuk silangl  

Bentuk tanaman : pendek kompak 

Tinggi panen     : 20-40cm      

   

Umur panen : 35-40 hari setelah tanam 

Warna daun terluar : hijau kekuningan 

Bentuk daun : keriting 

Bentuk batang : silindris pendek 

Diameter batang : 2-3 cm 

Warna bunga : kuning 

Bentuk crop : tidak membentuk crop 

Berat bersih pertanaman : 570-635 g  

Rasa : agak manis, renyah 

Daya simpan pada suhu kamar : 2-3 hari 

Bentuk biji : oval pipih 

Warna biji : coklat kehitaman  

Hasil : 6-7 ton/ha 

Keterangan : Beradaptasi dengan baik di dataran menengah,     

rendah dan tinggi sedang sampai tinggi. 

Pengusul : CHANG Kuang   

Peneliti : Huang Kuang Hsien (Known You seed Pte. Ltd) 
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Lampiran 5. Sidik Ragam SAS, Anova, Interaksi, dan DMRT Pada Tinggi 

Tanaman. 

The SAS System     19:19 Sunday, April 11, 2024   1 
 
                                  The ANOVA Procedure 
 
                               Class Level Information 
 
                         Class         Levels    Values 
 
                         MEDIA           4    M0 M1 M2 M3 
 
                         POC             4    P0 P1 P2 P3 
 
                         ULANGAN         3    1 2 3 
 
 
                             Number of observations    48 
 
                                    The SAS System     19:19 Sunday, April 11, 
2024   2 
 
                                  The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: TT 
 
                                          Sum of 
  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  Model                       17      59.8750000       3.5220588       1.21    
0.3168 
 
  Error                       30      87.5416667       2.9180556 
 
  Corrected Total             47     147.4166667 
 
 
                  R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 
 
                  0.406162      8.667560      1.708232      19.70833 
 
 
  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  ULANGAN                     2      8.79166667      4.39583333       1.51    
0.2380 
  MEDIA                       3     13.87500000      4.62500000       1.58    
0.2136    
  POC                         3     19.29166667      6.43055556       2.20    
0.1082 
  MEDIA*POC                   9     17.91666667      1.99074074       0.68    
0.7188 
 
 

Lampiran 6. Sidik Ragam SAS, Anova, Interaksi, dan DMRT Pada Jumlah Helai 

Daun. 

The SAS System    19:19 Sunday, April 11, 2024  3 
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                                  The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: JD 
 
                                          Sum of 
  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  Model                       17     21.66666667      1.54761905       2.52         
0.0144 
 
  Error                       30     20.25000000      0.61363636 
 
  Corrected Total             47     41.91666667 
 
 
                  R-Square     Coeff Var      Root MSE       JD Mean 
 
                  0.516899      16.34816      0.783349      4.791667 
 
 
  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  Ulangan                     2      0.04166667      3.25000000       5.30    
0.0043 
  Media                       3      9.75000000      3.91666667       6.38    
0.0016 
  POC                         3     11.75000000      0.02083333       0.03    
0.9667 
  MEDIA*POC                   9      0.12500000      0.02083333       0.03    
0.9998 

 

The SAS System     19:19 Sunday, April 11, 2024  4 
 
                                   The GLM Procedure 
 
                          Duncan's Multiple Range Test for JD 
 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise 
                                      error rate. 
 
 
                           Alpha                        0.05 
                           Error Degrees of Freedom       30 
                           Error Mean Square        0.020833 
 
 
                   Number of Means          2          3          4 
                   Critical Range       .1200      .1262      .1301 
 
 
              Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
              Duncan Grouping          Mean      N    MEDIA 
 
                            A       5.41667     12    M2 
 
                            B       5.00000     12    M3 
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                            C       4.50000     12    M1 
 
                            C       4.25000     12    M0 
 
The SAS System     19:19 Sunday, April 11, 2024  5 
 
                                   The GLM Procedure 
 
                          Duncan's Multiple Range Test for JD 
 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise 
                                      error rate. 
 
 
                           Alpha                        0.05 
                           Error Degrees of Freedom       30 
                           Error Mean Square        0.020833 
 
 
                   Number of Means          2          3          4 
                   Critical Range       .1200      .1262      .1301 
 
 
              Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
               Duncan Grouping          Mean      N    POC 
 
                             A       5.50000     12    P3 
 
                             B       5.00000     12    P2 
 
                             C       4.41667     12    P1 
 
                             C       4.25000     12    P0 
 
                                     

Lampiran 7. Sidik Ragam SAS, Anova, Interaksi, dan DMRT Pada Lebar Daun. 

The SAS System     19:19 Sunday, April 11, 2024   6 
 
                                  The ANOVA Procedure 
Dependent Variable: LD 
 
                                          Sum of 
  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  Model                       17     19.66666667      1.40476190       1.07    
0.4170 
 
  Error                       30     43.33333333      1.31313131 
 
  Corrected Total             47     63.00000000 
 
 
                  R-Square     Coeff Var      Root MSE       LD Mean 
 
                  0.312169      13.88993      1.145919      8.250000 
 
 
  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    
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Pr > F 
 
  Ulangan                      2       0.9375000      6.01388889       4.58    
0.0087 
  Media                        3     18.04166667      0.38888889       0.30    
0.8279 
  POC                          3      1.16666667      0.04687500       0.04    
0.9650 
  MEDIA*POC                    9      0.36458333      0.06076389       0.05    
0.9995 
 
 
The SAS System     19:19 Sunday, April 11, 2024  7 
 
                                  The GLM Procedure 
 
                          Duncan's Multiple Range Test for LD 
 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise 
                                      error rate. 
 
 
                           Alpha                        0.05 
                           Error Degrees of Freedom       30 
                           Error Mean Square        0.505208 
 
 
                   Number of Means          2          3          4 
                   Critical Range       .5911      .6212      .6408 
     
 

 Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
              Duncan Grouping          Mean      N    MEDIA 
 
                            A        9.0833     12    M2 
 
                            B        8.4167     12    M3 
                            B 
                            B        8.1250     12    M1 
 
                            C        7.3750     12    M0 
 

Lampiran 8. Sidik Ragam SAS, Anova, Interaksi, dan DMRT Pada Diameter 

Batang. 

The SAS System     19:19 Sunday, April 11, 2024   8 
 
                                  The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: DB 
 
                                          Sum of 
  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  Model                       17     48.43791667      2.84928922       1.89    
0.0619 
 
  Error                       30     45.21125000      1.50704167 
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  Corrected Total            47     93.64916667 
 
 
                  R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 
 
                  0.517227      15.84873      1.227616      7.745833 
 
 
  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  ULANGAN                      2     16.50041667      8.25020833       5.47    
0.0094 
  MEDIA                        3      1.00541667      0.33513889       0.22    
0.8801 
  POC                          3      1.85416667      0.61805556       0.41    
0.7469 
  MEDIA*POC                    9     29.07791667      3.23087963       2.14    
0.0568 

 

Lampiran 9. Sidik Ragam SAS, Anova, Interaksi, dan DMRT Pada Panjang Akar. 

                                    The SAS System     19:19 Sunday, April 11, 
2024   9 
 
                                  The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: PA 
 
                                          Sum of 
  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  Model                       17      64.8541667       3.8149510       0.81    
0.6654 
 
  Error                       30     140.4583333       4.6819444 
   
  Corrected Total             47     205.3125000 
 
 
                  R-Square     Coeff Var      Root MSE       PA Mean 
 
                  0.315880      14.98722      2.163780      14.43750 
 
 
  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  ULANGAN                      2      8.37500000      4.18750000       0.89    
0.4195 
  MEDIA                        3      0.72916667      0.24305556       0.05    
0.9841 
  POC                          3     26.18750000      8.72916667       1.86    
0.1569 
  MEDIA*POC                    9     29.56250000      3.28472222       0.70    
0.7024 
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Lampiran 10. Sidik Ragam SAS, Anova, Interaksi, dan DMRT Pada Berat Basah. 

The SAS System     19:19 Sunday, April 11, 2024   10 
 
                                  The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: BB 
 
                                          Sum of 
  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  Model                       17     1054.258821       62.015225       1.24    
0.2956 
 
  Error                       30     1502.216571       50.073886 
 
  Corrected Total             47     2556.475392 
 
 
                  R-Square     Coeff Var      Root MSE       BB Mean 
 
                  0.412388      34.16916      7.076290      20.70958 
 
 
  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    
Pr > F 
 
  ULANGAN                      2      92.2900292      46.1450146       0.92    
0.4089 
  MEDIA                        3      64.9620917      21.6540306       0.43    
0.7313 
  POC                          3     274.7855750      91.5951917       1.83    
0.1631 
  MEDIA*POC                    9     622.2211250      69.1356806       1.38    
0.2404 
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Lampiran 11.  Dokumentasi Pembuatan POC Limbah Jeroan Ikan. 

              
1. Jeroan Ikan                                                2. Gula merah 

                 
3. EM4                                                           4. Jeroan ikan yang sudah dihaluskan 

                 
5. POC yang sudah siap diaplikasikan          6. POC dimasukkan dalam jerigen 
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Lampiran 12. Dokumentasi Persiapan Media Tanam    

 

                       
1. Penulisan lebel pada polybag                          2. Penimbangan zeolit 

 

                       
3. Pencampuran arang sekam+zeolit                  4. Penyusunan media tanam selada 
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Lampiran 13. Dokumentasi Persiapan Benih dan Penyemaian 

                
1. Penyemaian minggu 1                              Penyemaian minggu 2 
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Lampiran 14. Dokumentasi Penanaman 

                   
1. Pemindahan tanam setelah penyemaian.      2. Media tanam yang sudah ditanam     

                                                                              selada. 
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Lampiran 15. Dokumentasi Pemeliharaan 

                                
1. Penyiraman selada                                              2. POC dosis 20 ml/L 

                                
3. POC dosis 25 ml/L                                             4. POC dosis 30 ml/L   

  
 5. Pengaplikasian POC      
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Lampiran 16. Dokumentasi Parameter Pengamatan 

                       
1. Tinggi tanaman selada                                    2. Jumlah helai daun selada                                               

                         
3. Lebar daun selada                                            4. Diameter batang selada 

                         
5. Panjang akar selada                                         6. Berat basah selada 
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Lampiran 17. Sertifikat Hasil Analisis Laboratorium  

Hasil analisis kimia POC limbah jeroan ikan 

 
Hasil analisis Salmonella pada POC limbah jeroan ikan 
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